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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh insentif terhadap motivasi kerja 

karyawan pada PT. Sabas Indonesia Kota Medan. tipe penelitian yang digunakan adalah survey 

deskriptif dengan metode penelitian kuantitatif karena peneliti mengumpulkan data dengan 

menganalisa data dan dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data dengan cara 

melakukan pengamatan ditempat penelitian. Teknik penentuan sampel pada penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling dengan menggunakan rumus slovin sehingga 

diperoleh 55 responden penelitian. Teknik analisa data menggunakan uji regresi sederhana 

dengan bantuan softwere aplikasi SPSS 22. Adapun hasil penelitian diperoleh bahwa insentif 

berpengaruh terhadap motivasi kerja, pemberian insentif yang tepat dapat memberikan 

motivasi kerja bagi karyawan karena karyawan merasa dihargai sesuai dengan kemampuan dan 

kinerja mereka. Insentif dapat juga meningkatkan kesejahteraan hidup dan membangun 

motivasi kerja sehingga kinerja dapat dicapai secara maksimal. . 

 

Kata Kunci : Insentif, Motivasi Kerja 

 

 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to determine the effect of incentives on employee work 

motivation at PT. Sabas Indonesia Medan City. The type of research used is a descriptive 

survey with quantitative research methods because the researcher collects data by analyzing 

the data and by describing or illustrating the data by making observations at the research site. 

The sampling technique in this research used a purposive sampling method using the Slovin 

formula to obtain 55 research respondents. The data analysis technique uses a simple 

regression test with the help of the SPSS 22 application software. The research results show 

that incentives have an effect on work motivation, providing the right incentives can provide 

work motivation for employees because employees feel appreciated according to their abilities 

and performance. Incentives can also improve welfare and build work motivation so that 

performance can be achieved optimally. 

 

Keywords : Incentives, Work Motivation
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PENDAHULUAN  

 

Perkembangan zaman saat ini merupaka 

era dimana ilmu pengetahuan sedang 

mengalami kemajuan dan perkembangan 

sangat pesat serta sangat mempengaruhi 

pola hidup suatu masyarakat, mulai dari 

aspek ekonomi, sosial, teknologi, 

komunikasi dan lain sebagainya. Dalam 

suatu perusahaan setiap usaha yang 

dilakukan pasti mempunyai tujuan, yaitu 

tujuan teknis dan tujuan ekonomis. Adapun 

tujuan teknis perusahaan adalah bagaimana 

perusahaan dapat menghasilkan barang 

yang sesuai dengan selera konsumen, 

sedangkan tujuan ekonomis adalah 

bagaimana perusahaan dapat menghasilkan 

laba atau keuntungan yang semaksimal 

mungkin.  

Dalam rangka menghadapi era 

globalisasi saat ini dan dalam kondisi 

masyarakat sekarang. Seringkali ditemukan 

beberapa masalah yang menyebabkan 

banyak perusahaan mengalami kegagalan, 

baik yang disebabkan oleh 

ketidakmampuan beradaptasi dengan 

kemajuan teknologi maupun yang 

disebabkan oleh kurang baiknya hasil kerja 

dari sumber daya manusia yang ada pada 

perusahaan tersebut, padahal harus diakui 

manusia adalah faktor penting yang turut 

menentukan keberhasilan suatu 

perusahaan. oleh karena itu, keberhasilan 

suatu perusahaan atau organisasi sangat 

ditentukan oleh kegiatan pendayagunaan 

sumber daya manusia yaitu orang orang 

yang menyediakan tenaga, bakat kreativitas 

dan semangat bagi perusahaan serta 

memegang peranan penting dalam fungsi 

operasional.  

Sebuah kenyataan yang tidak dapat 

disangkal bagi kebanyakan orang menjadi 

karyawan pada suatu organisasi tertentu 

adalah mencari nafkah. Dalam bekerja 

masalah insentif dipandang sebagai salah 

satu tantangan yang harus dilakukan oleh 

manajemen suatu perusahaan. Dikatakan 

suatu tantangan karena insentif oleh para 

pekerja tidak lagi dipandang semata-mata 

sebagai alat pemuasan kebutuhan 

materielnya, akan tetapi sudah dikaitkan 

dengan harkat dan martabat manusia. 

Sebaliknya perusahaan cenderung 

melihatnya sebagai beban yang harus 

dipikul oleh perusahaan tersebut dalam  

 

Berikut ini ditampilkan jenis insentif yang 

ada pada PT. Sabas Indonesia Kota Medan 

diantaranya adalah: 

 

Data Matriks Insentif Kehadiran 

Perbulan PT. Sabas Indonesia Kota 

Medan. 

Sumber:PT. Sabas Indonesia Kota 

Medan,2023 

 

Data Poin Pengurangan PT. Sabas Kota 

Medan 

Parameter  Poin Pengurang 

Terlambat >5 

Menit 

1 Poin dan berlaku 

kelipatan 

Pulang cepat >5 1 Poin dan berlaku 

kelipatan 

Tidak masuk 

dengan atau tanpa 

keterangan 

1 Poin dan berlaku 

kelipatan 

Sumber:PT. Sabas Indonesia Kota 

Medan,2023 

 

Cara yang lumayan banyak diterapkan 

di suatu perusahaan adalah dengan 

pemberian insentif, berdasarkan tabel 

diatas pada PT. Sabas Indonesia Kota 

Medan menerapkan salah satu sistem 

Level  Nilai/Bulan Keterangan 

Top 

Managers 

Rp.450.000 Poin pengurang=0 

akan mendapatkan 

100% 

Poin pengurang=1 

akan mendapatkan 

75% 

Poin pengurang=2 

akan mendapatkan 

50% 

Poin pengurang=3 

akan mendapatkan 

25% 

Poin pengurang≥4 

tidak mendapat 

insentif  

Midle 

Managers 

Rp.400.000 

Lower 

Managers 

Rp. 

370.000 
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insentif yang dihitung data selama satu 

periode penggajian perbulan. Jika dalam 

satu periode penggajian karyawan selalu 

hadir tanpa terlambat dan pulang cepat 

maka akan mendapatkan insentif sesuai 

dengan nilai yang sudah ditentukan dan 

disepakati oleh perusahan dengan 

perwakilan karyawannya. 

 

Data Jenis Insentif pada PT. Sabas Kota 

Medan 

No  Kategori 

insentif 

Keterangan  

1 Bonus Kinerja  Pemberian insentif 

berdasarkan target 

individu atau tim 

berupa tambahan gaji. 

2 Program 

Pengakuan 

Dapat berupa 

penghargaan seperti 

sertifikat penghargaan 

sesuai pencapaian. 

3 Fasilitas dan 

layanan 

Berupa subsidi kuota 

internet perbulan 

4 Program 

pengembangan 

dan latihan 

Pengembangan karir 

agar karyawan dapat 

meningkatkan 

keterampilan dan 

pengetahuannya. 

5 Program 

Kesejahteraan 

Seperti asuransi 

kesehatan, asuransi 

jiwa, atau tunjangan 

kesehatan tambahan. 

6 Kesempatan 

karier dan 

kenaikan 

jabatan 

Memberikan insentif 

berupa peluang kepada 

karyawan yang 

berkinerja baik. 

7 Program dana 

pensiun atau 

tabungan 

Perusahaan 

memebrikan 

kontribusi tambahan 

program dana pensiun 

atau tabungan 

karyawan. 

8 THR Berupa Tunjangan 

Hari Raya 

9 Tunjangan 

CHR 

BerupaTunjangan Cuti 

Hari Raya 

Sumber: PT. Sabas Indonesia kota medan 

2023 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat 

bahwa pada PT. Sabas Indonesia Kota 

Medan memberikan insentif yang 

bervariasi kepada setiap karyawannya. 

Dengan adanya pemberian insentif maka 

akan mendorong karyawan untuk mencapai 

target kerja yang ditentukan. Adanya 

penawaran insentif yang menarik dapat 

membuat karyawan pada PT. Sabas 

Indonesia Kota Medan untuk bekerja secara 

efisien dan berkontribusi secara maksimal 

untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. 

Tujuan PT. Sabas Indonesia Kota Medan 

memberikan insentif yang kompetitif ini 

agar dapat membantu dalam 

mempertahankan karyawan yang 

berkualitas, sehingga nantinya insentif 

yang terkait dengan tujuan perusahaan 

dapat membantu dalam mendorong 

pencapaian tujuan jangka pendek maupun 

jangka panjang. Dengan adanya pemberian 

insentif yang dilakukan secara relevan 

sesuai dengan strategi bisnis, maka 

karyawan akan merasa terlibat dalam 

mencapai kesuksesan PT. Sabas Indonesia 

Kota Medan.  

 

 Disamping itu perusahaan harus 

berperan untuk mempertahankan sumber 

daya manusia yang berpotensi agar tidak 

berdampak pada perpindahan karyawan 

(turn over). Tingkat turn over yang tinggi 

akan menimbulkan dampak negatif bagi 

suatu perusahaan, seperti menciptakan 

ketidak stabilan terhadap kondisi tenaga 

kerja dan peningkatan biaya sumber daya 

manusia. Individu yang merasa terpuaskan 

dengan pekerjaanya cenderung lebih 

bersemangat dalam bekerja.   

Dalam melaksanakan tugas-tugasnya 

karyawan selalu mempunyai motivasi yang 

mendorong dirinya untuk melakukan tugas-

tugas yang dibebankan kepadanya. Dengan 

pemberian insentif ini akan dapat 

memberikan suatu dorongan bagi karyawan 

untuk dapat meningkatkan motivasi kerja 

dengan hasil yang lebih tinggi dan lebih 

baik, sehingga hasil pekerjaan dapat 

ditingkatkan dan pada akhirnya tujuan 

perusahaan akan dapat tercapai. 

Berdasarkan hasil paparan latar 

belakang diatas dan pengamatan dalam 

penelitian ini, terdapat fenomena seperti 
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berikut: 

1. Pemberian insentif yang terlalu lama 

2. Banyaknya penunggakan utang yang 

belum di bayar oleh customer  

3. Profit yang tidak mencapai target 

Berdasarkan latar belakang tersebut 

untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh 

insentif terhadap motivasi kerja maka 

penulis bermaksud melakukan penelitian 

dan kemudian mendeskripsikannya dalam 

bentuk penelitian dengan judul “Pengaruh 

Insentif Terhadap Motivasi Kerja Pada PT. 

Sabas Indonesia Kota Medan” 

 

Rumusan Masalah. 

Dari latar belakang masalah yang telah 

diuraikan dan dijelaskan seperti yang 

diatas, maka dapat diperoleh rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1) Bagaimanakah insentif karyawan pada 

PT. Sabas Indonesia Kota Medan? 

2) Bagaimanakah motivasi kerja 

karyawan pada PT. Sabas Indonesia 

Kota Medan? 

3) Bagaimanakah pengaruh insentif 

terhadap motivasi kerja karyawan pada 

PT. Sabas Indonesia Kota Medan? 

 

Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  

Tujuan Penelitian  

Adapun beberapa tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1) Untuk menganalisis insentif karyawan 

pada PT. Sabas Indonesia Kota Medan 

2) Untuk menganalisis motivasi kerja 

karyawan pada PT. Sabas Indonesia 

Kota Medan 

3) Untuk menganalisis pengaruh insentif 

terhadap motivasi kerja karyawan pada 

PT. Sabas Indonesia Kota Medan 

 

Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis. 

Secara teoritis, penelitian ini 

diharapkan dapat mengembangkan 

ilmu administrasi bisnis khususnya bagi 

yang membahas tentang insentif 

terhadap motivasi kerja. 

2. Kegunaan Akademis. 

Sebagai sumbangan pemikiran, 

perbandingan dan referensi untuk 

penelitian selanjutnya atau pembahasan 

yang sama dimasa yang akan datang.  

3. Kegunaan Praktis. 

Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan sumbangan pemikiran 

yang dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan bagi perusahaan dalam 

menentukan insentif terhadap motivasi 

kerja. 

 

 STUDI KEPUSTAKAAN  

 

Insentif. 

Pengertian insentif adalah sebagai sarana 

motivasi yang mendorong para karyawan 

untuk bekerja dengan kemampuan yang 

optimal, yang dimaksudkan sebagai 

pendapatan ekstra diluar gaji atau upah 

yang telah ditentukan. Pemberian insentif 

dimaksudkan agar dapat memenuhi 

kebutuhan para karyawan dan keluarga 

mereka. Insentif merupakan suatu faktor 

pendorong bagi karyawan untuk bekerja 

lebih baik agar kinerja karyawan dapat 

meningkat.Terdapat beberapa definisi 

tentang Insentif menurut para ahli: 

1. Menurut Melayu S.P Hasibuan 

(2008:117), menyatakan bahwa insentif 

adalah tambahan balas jasa yang 

diberikan kepada karyawan yang 

prestasinya di atas prestasi standar. 

Insentif ini merupakan alat yang 

dipergunakan pendukung prinsip adil 

dalam pemberian kompensasi. 

2. Menurut Mangkunegara dalam Ruslan 

et al (2020) menyatakan pengertian 

insentif adalah suatu bentuk uang yang 

diberikan oleh pemimpin organisasi 

kepada karyawan agar mereka bekerja 

dengan motivasi yang tinggi dan 

berprestasi dalam mencapai tujuan-

tujuan organisasi sebagai pengakuan 

prestasi kerja dan kontribusi. 

3. Menurut Mutiara S.Pengabean (2002: 

77), mengemukakan bahwa insentif 

merupakan imbalan langsung yang 

dibayarkan kepada karyawan karena 

prestasi melebihi standar yang 



 

 

VALUTA Vol. 9 No. 2, Oktober 2023  ISSN: 2502-1419 / E-ISSN: 2622-6081 

199  

ditentukan. Mengasumsikan bakwa 

uang dapat mendorong karyawan 

bekerja lebih giat lagi, maka mereka 

yang produktif lebih menyukai gajinya 

dibayarakan berdasarkan hasil kerja, 

sedangkan insentif adalah suatu sarana 

motivasi berupa materi, yang diberikan 

agar dalam diri mereka timbul 

semangat yang besar untuk 

meningkatkan produktivitas kerjanya 

dalam organisasi (Gorda,2004 : 141). 

 

Menurut Sarwoto dalam Mujanah 

(2010:156), indikator-indikator dari 

insentif dapat dibagi menjadi dua golongan 

besar, yaitu: 

1. Insentif Material  

a. Berupa Uang Bonus yang diberikan 

sebagai balas jasa atas hasil kerja 

yang telah dilaksanakan. Biasanya 

pemberiannya secara selektif dan 

khusus kepada karyawan yang 

berhak menerima dan diberikan 

sekali terima tanpa suatu ikatan di 

masa yang akan datang. 

b. Berupa Komisi merupakan jenis 

bonus yang dibayarkan kepada pihak 

yang mampu menghasilkan 

penjualan yang melebihi target dan 

biasanya dibayarkan dan diberikan 

kepada bagian penjualan.  

c. Berupa Profit Share adalah salah 

satu jenis bonus tertua. Sistem 

pembayarannya dapat berupa 

pembagian laba bersih yang 

disetorkan kedalam bentuk dana 

moneter yang kemudian disalurkan 

masing-masing kedalam rekening 

pendapatan setiap tenaga kerja 

secara merata.  

2. Insentif Jaminan Sosial  

Insentif dalam bentuk jaminan sosial 

sering kali diberikan secara kolektif, 

tanpa unsur kompetitif dan setiap 

karyawan dapat memperolehnya secara 

sama rata dan otomatis. Bentuknya 

antara lain sebagai berikut, yaitu :  

a. Pemberian rumah dinas. 

b. Pengobatan secara gratis.  

c. Berlangganan surat kabar secara 

gratis.   

3. Insentif Non Material  

Insentif non material bisa diberikan 

dalam bentuk sebagai berikut:   

a. Pemberian tanda jasa atau 

penghargaan medali.  

b. Pemberian piagam penghargaan. 

c. Ucapan terima kasih secara resmi 

atau formal dan juga secara tidak 

resmi atau informal.  

 

Motivasi Kerja. 

Motivasi kerja adalah kekuatan dalam 

diri orang yang akan memengaruhi arah, 

intensitas, dan ketekunan perilaku 

seseorang untuk melakukan 

pekerjaannya,(Uno 2012).  Sedangkan 

menurut Pinder (2013), Motivasi kerja 

adalah kekuatan baik yang berasal dari 

dalam diri maupun dari luar diri seseorang 

yang mendorongnya untuk memulai 

berprilaku kerja, sesuai dengan arah, 

intensitas, dan dalam jangka waktu tertentu. 

Menurut Agustini (2019:45) Banyak hal 

yang dapat mempengaruhi apakah motivasi 

dapat memberikan hasil yang diinginkan 

atau tidak, hal ini tergantung dari 

bagaimana perusahaan mampu mengelola 

faktor-faktor yang terkait sehingga tujuan 

pemberian motivasi dapat berjalan sesuai 

rencana. Motivasi sebagai proses 

psikologis pada diri seseorangdipengaruhi 

oleh beberapa faktor. 

Menurut Sukardi (2022) dimensi dan 

indikator dari motivasi sebagai berikut ini: 

Motivasi Kerja Dorongan Internal 

Motivasi kerja sebagai dorongan 

internal adalah daya dorong yang ada di 

dalam diri seseorang sering disebut motif. 

Motivasi Kerja Dorongan Eksternal  

Motivasi sebagai dorongan eksternal 

adalah motivasi seseorang yang 

dipengaruhi oleh lingkungan di sekitarnya 

(eksternal), atau berkembang melalui 

proses interaksinya dengan lingkungan 

melalui proses belajar. 

 

Teknik Pengukuran  

Pengukuran terhadap setiap indikator 

atau skala likert (Sugiyono, 2020:146) yaitu 

skala yang digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 
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sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Setiap item dari kuesioner tersebut 

memiliki 5 (lima) jawaban dengan bobot 

atau nilai yang berbeda-beda. Setiap pilihan 

jawaban akan diberikan skor, maka 

responden harus menggambarkan dan 

mendukung pertanyaan (item positif hingga 

item negatif) skor tersebut berguna untuk 

mengetahui alternatif jawaban yang dipilih 

oleh responden. Adanya skor ini dapat 

memberikan masing- masing jawaban 

pernyataan alternatif. 

Pengukuran indikator variabel pada 

penelitian ini diklasifikasikan menjadi tiga 

kategori yaitu : sangat setuju,setuju dan 

tidak setuju. Untuk tiap item pertanyaan 

yang diajukan dalam penelitian ini masing 

– masing jawaban terdiri atas 5 item skor 

adalah sebagai berikut. 

Tabel Pengukuran Skala Likert 

Kategori Penelitian Bobot 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

Sumber: Skala Likert 

 

METODE PENELITIAN  

 

Tipe Penelitian.  

Tipe penelitian yang penulis gunakan 

adalah tipe penelitian survey deskriptif 

dengan metode penelitian kuantitatif karena 

peneliti mengumpulkan data dengan 

menganalisa data dan dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan 

data dengan cara melakukan pengamatan 

ditempat penelitian.  

 

Lokasi Penelitian. 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada 
PT. Sabas Indonesia Kota Medan yang 

beralamatkan di JL. Pulau Bunaken No. A-

11,20259 Medan, Sumatera Utara, 

dikarenakan ingin mengetahui pengaruh 

insentif terhadap motivasi kerja. 

 

Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

mempelajari dan kemudian ditarik 

Kesimpulan (Sugiyono, 2020: 126). 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, 

populasi dalam penelitian jenisnya 

merupakan populasi yang terbatas dan 

menurut sifatnya merupakan populasi yang 

homogen. Dan populasi dalam penelitian 

ini adalah karyawan PT. Sabas Indonesia 

Kota Medan yang berjumlah 119 karyawan. 

 

Sampel 

Adapun sampel dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan PT. Sabas 

Indonesia Kota Medan. Teknik penentuan 

sampel pada penelitian ini menggunakan 

rumus slovin Sehingga peneliti mengambil 

jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

55.  

 

Jenis dan Sumber Data.  

Dalam mengambil dan memperoleh 

data pada penelitian ini, peneliti akan 

memperoleh dari berbagai sumber yang 

mendukung untuk pembahasan ini yaitu :  

1. Data Primer  

2. Data Sekunder  

 

Teknik Pengumpulan Data. 

1. Observasi 

2. Kuisioner. 

3. Dokumentasi  

4. Teknik Analisa Data  

 

Menurut Sugiyono (2020:104) teknik 

pengumpulan data merupakan bagian 

paling penting dalam sebuah penelitian. 

Dengan menggunakan teknik pengumpulan 

data yang sesuai akan menghasilkan proses 

analisis data yang standar. Pengambilan 

data yang tidak sesuai akan menyebabkan 

data yang diambil tidak sesuai standar yang 

ditetapkan. Peneliti mencatat, mencermati 

sumber data sebagai bahan kajian dalam 

analisis data. Selanjutnya teknik 

pengumpulan data menurut Sugiyono 

(2020:193-330) dapat dilakukan dengan 

cara wawancara, kuesioner, observasi, 
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dokumentasi, dan triangulasi

 

 

Hasil Dan Pembahasan  

Tabel Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Insentif (X) 

 

No Indikator  Skor  Interprestasi 

1 Insentif Material 580 Cukup baik 

2 Insentif Jaminan Sosial 561 Tidak baik 

3 Insentif Non Material 598 Cukup Baik 

 Sumber: Olahan Penelitian 2023 

 

Dari tabel di atas diraih skor tanggapan 

terhadap variabel insentif dengan kategori 

cukup baik. Dengan demikian dapat 

diartikan bahwa karyawan telah menerima 

insentif yang diberikan oleh PT. Sabas 

Indonesia Kota Medan telah baik..

 

 

Tabel Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Motivasi Kerja (Y) 

 

No Indikator  Skor  Interprestasi  

1 Motivasi Kerja Dengan Dorongan Internal 574 Cukup baik 

2 Motivasi Kerja Dengan Dorongan Ekternal 572 Cukup baik 

 

diatas diraih skor tanggapan terhadap 

variabel Motivasi Kerja dengan kategori 

cukup baik. Dengan demikian dapat 

diartikan bahwa PT. Sabas Indonesia Kota 

Medan sudah cukup baik dalam 

memotivasi kerja karyawan secara internal 

dan eksternal tetapi banyak karyawan 

kurang memanfaatkan kesempatan yang 

telah diberikan.  

 

 

 

Uji  Validitas dan Reabilitas  

Uji  Validitas 

 

Tabel  Hasil Uji Validitas Instrumen 

Insentif (X) 

No Item r hitung 
r tabel 

(a=0,05) 
Keterangan 

1 X1 0.791 0,2656 Valid 

2 X2 0.803 0,2656 Valid 

3 X3 0.855 0,2656 Valid 

4 X4 0.783 0,2656 Valid 

5 X5 0.763 0,2656 Valid 

6 X6 0.761 0,2656 Valid 

7 X7 0.789 0,2656 Valid 

8 X8 0.684 0,2656 Valid 

9 X9 0.826 0,2656 Valid 

Motivasi kerja(Y) 

1 Y 1 0.843 0,2656 Valid 

2 Y 2 0.811 0,2656 Valid 

3 Y 3 0.816 0,2656 Valid 

4 Y 4 0.708 0,2656 Valid 

5 Y 5 0.723 0,2656 Valid 

6 Y 6 0.716 0,2656 Valid 

 

Sumber: data olahan peneliti 2023 

  

Dari Tabel diatas, nilai r hitung keseluruhan 

item pernyataan variabel > r table (0,2656). 

Maka diartikan item-item pernyataan 

pervariabel dinyatakan valid.

 Uji Reliabilitias 
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Reliabilitas ialah mengevaluasi keandalan 

kuesioner yang digunakan sebagai indikasi 

variabel dengan memeriksa nilai 

Cronbach’s Alplha. Indikator dianggap 

dapat dipercaya atau reliable jika α = ≥ 

0,60. Temuan uji reliabilitas ialah:

 

 

Tabel Hasil Uji Reabilitas. 

Item-Total Statistics Keputusan  

Variabel  Hasil Cronbach's Alpha Koefisien Cronbach's Alpha  

Insentif  0.921 >0,60 Reliabel 

Motivasi kerja 0.863 .>0,60 Reliabel 

 

Sumber: data olahan peneliti 2023 

 

Dari Tabel, nilai reliabilitas kedua variabel (0,921 dan 0,863) ≥ 0,6, maka alat ukur ini reliable 

atau dapat dipercaya.   

Analisis Regresi Linear Sederhana  

 

Analisis regresi linear sederhana digunakan 

untuk memperkirakan seberapa jauh 

berubah nilai variabel dependen dengan 

berubahnya nilai variabel independent. 

Dari pengujian yang dilaksanakan, didapat 

hasil persamaan regresi linier sederhana: 

 

 

  Tabel  Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.304 1.478  1.559 .125 

Insentif .586 .046 .870 12.871 .000 

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja 

 

Sumber: Data Olahan Penulis,2023 

 

Berdasarkan Tabel diatas, dapat dibuat 

persamaan regresi linier sederhana sebagai 

berikut: 

Y= α+B_X+ e 

Y=2.304+0.586X+e 

Penjelasan dari persamaan tersebut yakni: 

Nilai konstanta (α) ialah 2.304. Dengan 

demikian, Artinya adalah apabila insentif 

diasumsikan nol (0), maka motivasi kerja 

2.304.  

  

Nilai koefisien regresi variabel insentif 

ialah sebesar 0,586. Dengan demikian, jika 

faktor-faktor lain tetap konstan, setiap 

kenaikan satu satuan dalam insentif akan 

menghasilkan kenaikan 0,586 dalam 

motivasi kerja dan sebaliknya. 

Standar error (e), yang mencerminkan 

semua variabel yang berdampak pada Y 

tetapi tidak diperhitungkan dalam 

persamaan, memiliki distribusi 

probabilitas. 

 

Koefisien Determinasi 
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Uji koefesien determinasi (R2) digunakan 

demi mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam mengartikan variabel terikat. 

Dari pengujian yang dilakukan, hasilnya 

yakni:

  

Tabel Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi Menggunakan SPSS 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .870a .758 .753 2.488 2.209 

a. Predictors: (Constant), Insentif 

b. Dependent Variable: Motivasi Kerja 

Sumber : Data Olahan SPSS,23 

 

Dari Tabel diatas diraih nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,758 atau 75,8%. 

Maka 75,8% motivasi kerja dapat 

dipengaruhi oleh insentif. Sedangkan 

sisanya 24,2% (100%-54,6%) dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

Seperti promosi jabatan, lingkungan kerja, 

budaya organisasi dan disiplin kerja

Employee engagement mempengaruhi 

tingkat komitmen organisasi sebesar 

57,7%. 

 

  

Uji T 

 Uji t dirancang demi memeriksa 

pengaruh secara parsial dari faktor 

independen terhadap variabel tidak 

bebas dengan menganggap variabel lain 

konstan. Uji parsial (uji t) diaplikasikan 

demi menguji pengaruh variabel 

independen (insentif) terhadap variabel 

dependen (motivasi kerja). Berikut 

temuan pengujian hipotesis yang diraih 

dari pengujian yang dilakukan:  

 
Dari Tabel, nilai t hitung 1.559 dengan 

signifikansi 0,000. Dengan nilai t tabel = 

2,00758. Maka diketahui nilai t hitung 

(12.871) < t table (2,005) atau 

signifikansi (0,000) < α (0,05). Maka, 

hipotesis yang diajukan diterima, artinya 

insentif berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi kerja pada PT. Sabas Indonesia 

Kota Medan 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

karyawan PT. Sabas Indonesia Kota 

Medan yang di landasi dengan kajian 

teori dari perumusan masalah yang telah 

dibahas, selanjutnya dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Setelah dilakukan penelitian 

terhadap variabel insentif pada PT. 

Sabas Indonesia Kota Medan dapat 

diketahui bahwa skor berada pada 

kategori sangat baik, yang artinya 

bahwa insentif pada PT. Sabas 

Indonesia Kota Medan terlaksana 

dengan sangat baik. 

2. Setelah dilakukan penelitian 

terhadap variabel motivasi kerja 

pada PT. Sabas Indonesia Kota 

Medan dapat diketahui bahwa skor 

berada pada kategori sangat baik, 

yang artinya bahwa motivasi kerja 

pada PT. Sabas Indonesia Kota 

Medan terlaksana dengan sangat 

baik. 

3. Dari hasil pengujian yang dilakukan 

insentif memiliki pengaruh terhadap 

motivasi kerja sudah baik, dapat 

dilihat pada indikator insentif yang 

tertinggi adalah insentif non 

material. Semakin baik insentif yang 

diberikan PT. Sabas Indoneisa Kota 

Medan, maka akan meningkatkan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.304 1.478  1.559 .125 

Insentif .586 .046 .870 12.871 .000 

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja 
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motivasi kerja karyawan dan 

sebaliknya. Semakin buruk insentif 

yang diberikan PT. Sabas Indoneisa 

Kota Medan, maka akan 

menurunkan motivasi kerja 

karyawan. 

 

Saran 

Dari hasil kesimpulan dan hasil 

penelitian yang telah diuraikan diatas, 

maka penulis mencoba memberikan 

saran yang mungkin dapat digunakan 

sebagai sumber sumbangan pemikiran 

bagi perusahaan dimasa yang akan 

datang. Adapun saran dari penulis 

sebagai berikut: 

Secara keseluruhan insentif yang 

diterapkan oleh PT. Sabas Indoneisa 

Kota Medan dinilai sudah sangat baik. 

Namun perusahaan hendaknya 

memberikan komisi yang baik untuk 

karyawan, dan tetap memberikan gaji 

kepada karyawan yang cuti sakit secara 

adil, serta perusahaan harus tetap 

memberikan penghargaan bila karyawan 

sudah bekerja sangat keras, supaya 

karyawan tetap bekerja secara maksimal. 

Dari hasil diketahui bahwa motivasi 

kerja berada pada kategori cukup baik, 

karena perusahaan telah memotivasi 

karyawan cukup baik seharusnya 

karyawan dapat memanfaatkan 

kesempatan tersebut sebagai motivasi 

dalam bekerja dan keberlansungan karir 

untuk kedepannya.  

Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini hanya terbatas pada 

karyawan PT. Sabas Indonesia Kota 

Medan, penulis menyarankan kepada 

peneliti selanjutnya agar dapat 

memperluas ruang lingkup responden 

dengan menambahkan variabel 

penelitian untuk mengkaji hal-hal yang 

mempengaruhi motivasi kerja dan pada 

objek yang berbeda, bukan hanya pada 

PT. Sabas Indonesia Kota Medan. 
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